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Abstrak: Menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter
merupakan salah satu hal yang perlu di perhatikan oleh pemerintah saat ini.
Literatur menunjukan bahwa karakter merupakan salah satu faktor penting
yang menentukan Kkualitas suatu negara. Bergerak dari desa Gumingsir
penguatan Sumber Daya Manuasia (SDM) dimulai melalui kegiatan
keagamaan di masjid sehingga masjid harus mampu menarik perhatian
masyarakat karena keindahan dan kenyamanan saat beribadah. Salah satu
yang bisa dilakukan yaitu dengan kaligrafi untuk mengembangkan potensi
keindahan masjid. Tujuan pengabdian ini adalah untuk membentuk
kepribadian masyarakat dengan adanya seni kaligrafi sebagai upaya
meningkatkan keimanan dan semangat masyarakat dalam beribadah di
masjid. Metode dari pengabdian yang dilakkan yaitu dengan pembuatan seni
ukir kaligrafi di dinding masjid. Hasil pengabdian ini adalah seni ukir
kaligrafi di masjid Al-Hikmah Desa Gumingsir kabupaten Banjarnegara.
Hasil ini menambah keindahan masjid sehingga masyarakat merasa lebih
nyaman saat melakukan ibadah di masjid.
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1. PENDAHULUAN perkembangan masyarakat dan juga

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM)
merupakan bagian dari proses pembelajaran
mahasiswa dalam melakukan berbagai
kegiatan di tengah masyarakat, serta
berusaha menjadi bagian masyarakat dan
berkonstribusi positif dan kreatif terhadap
dinamika masyarakat

Keterlibatan mahasiswa tidak hanya
memberikan kesempatan mahasiswa untuk
belajar dari masyarakat, tetapi juga
memberikan ~ dampak  positif  bagi

memberikan warna baru bagi masyarakat
Masjid Al Hikmah terletak di RT 02
RW 03 dusun Margayasa, Desa Gumingsir,
Kecamatan  Wanadadi, Banjarnegara.
Masjid Al Hikmah memiliki luas tanah 97
m?, lokasi masjid ini cukup luas dan
menyatu dengan komplek TPQ Al Hikmah
Margayasa. Masjid ini menjadi tempat
sholat dan beribadah warga sekitarnya,
Sebagaimana masjid-masjid yang lain,
masjid Al Hikmah memiliki kegiatan postif
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disamping menjadi tempat beribadah,
masjid Al Hikmah tergolong makmur atau
ramai dikunjungi jamaah, hal ini bisa dilihat
dari banyaknya jamaah sholat maghrib dan
isya’ serta banyaknya anak-anak yang
mengaji di TPQ. Hal ini menunjukan
eksistensi masjid dalam upaya penanaman
nilai-nilai religious. Dimana penanaman
nilai-nilai religius harus dimulai sejak kecil,
mulai dikenalkan dengan bacaan —bacaan al
qur’an. Banyak nilai-nilai islam yang bisa
di ambil untuk membentuk pribadi yang
unggul seperti menulis tulisan arab atau di
sebut kaligrafi.(Hamer et al., 2020)

Masjid secara etimology berasal dari
kata sajada yang artinya ta’at, patuh, dengan
hormat dan takzim. Sedangkan secara
terminology masjid adalah bangunan yang
bersifat umum vyang dijadikan sebagai
tempat khusus untuk beribadah umat islam.
Masjid tidak hanya dijadikan sebagai
tempat ibadah sholat saja, tetapi juga
berperan sebagai tempat pengembangan
ilmu pendidikan, penyebaran islam, dan

pemersatu masyarakat.(Zuhrah & Yumasdaleni,
2021)

Membuat masjid senyaman mungkin
merupakan hal yang perlu dilakukan untuk
membuat jamaah merasa nyaman saat
melangsungkan ibadah. Beberapa cara
untuk membuat kenyamanan masjid adalah
menjaga kebersihan masjid, memadukan
dengan hiasan kaligrafi, sehingga dengan
keindahan seni kaligrafi, masjid menjadi
nyaman untuk beribadah bagi jamaah
muslim.

Kaligrafi merupakan karya seni rupa
berupa seni menulis dengan indah sebagai
hiasan. Adapun jenis-jenis  kaligrafi
dibedakan berdasarkan tiga jenis tulisan,
yaitu huruf latin, hijaiyah, dan oriental.
Selain sebagai hiasan dinding kaligrafi juga
merupakan seni islam untuk menjaga Al
Qur’an dan sunah. Dengan adanya seni

kaligrafi untuk menyalurkan kemampuan
seni, juga menambah kecintaan terhadap
Ayat Al Qur’an dan meningkatkan
kreativitas masyarakat.(Burhanudin, 2016;
Saini Ag. Damit et al., 2021)

Berdasarkan  hasil observasi dan
wawancara dengan takmir masjid al hikmah
di temukan bahwa ukiran kaligrafi dalam
masjid belum ada serta tidak adanya orang
yang mampu menulis kaligrafi. Maka pihak
takmir dan anggota KPM MBKM-br ke 48
kelompok 61 melakukan musyawarah
untuk melakukan penulisan kaligrafi pada
dinding masjid, karena pihak takmir
menganggap bahwa penulisan ini bisa
memberikan nuansa keindahan masjid
sehingga menambah kenyamana saat
beribadah. diharapkan dengan adanya seni
kaligrafi dapat memberikan suasana yang
menjadikan masyarakat menjadi semangat
dalam beribadah serta dapat meninggalkan
karya monumental yang dapat di kenang
masyarakat setempat.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk
membentuk kepribadian masyarakat dengan
adanya seni  kaligrafi sebagai upaya
meningkatkan ~ keimanan dan  semangat
masyarakat dalam beribadah di masjid.

2. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan  dalam
pengabdian kepada masyarakat yaitu
dengan pembuatan seni ukir kaligrafi di
dinding masjid. Dengan tahapan sebagai
berikut:

a. Metode observasi
Observasi dilakuakan untuk menilai
metode  kaligrafi yang tepat
dugunakan

b. Metode Diskusi
Dsikusi dilakukan Kelompok KMB
MBKM-br ke-48 kelompok 61
bersama tokoh masyarakat
pemerintah desa dan juga warga.
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c. Tindakan
Melakukan  kegiatan ~ menguji
kaligrafi didinding masjid dengan
menggunakan metode Taqlidi.

d. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan yaitu
mengumpulkan data seperti foto,
video, arsip menggunakan media
elektronik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara etimologi, kaligrafi merupakan
penyederhanaan dari calligraphy (Inggris)
yang berarti tulisan tangan yang sangat
elok, tulisan indah. Dalam bahasa Yunani,
kata ini diambil dari kata kallos yang berarti
beauty (indah) dan graphein yang artinya to
write (menulis) berarti tulisan atau aksara.
Dengan demikian kaligrafi dalam bahasa
Yunani berarti tulisan yang indah atau seni
tulisan indah. Sementara dalam bahasa
Arab, kaligrafi disebut khat yang berarti
garis atau baris. (Kirom & Hakim, 2020;
Surojudin, 2016)

Arti seutuhnya kata kaligrafi adalah
dasar dari seni perangkaian titik-titik dan
garis-garis pada berbagai bentuk dan irama
yang tiada habisnya serta tidak pernah
berhenti merangsang ingatan (tidzkar atau
dzikr) akan Tindakan Primordial dari Pena
Illahi  bagi mereka yang mampu
merenungkan bekas Ketakberbentukan di
dalam bentuk-bentuk.(Muti, 2023;
Surojudin, 2016)

Hasil yang dilakukan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah sebagai
berikut
a. Observasi

Berdasarkan observasi yang telah kami

lakukan pada tanggal 6 januari 2024

kami mendapatkan hasil bahwasanya di

masjid tersebut belum terdapat hiasan

atau seni keindahanya, oleh karena itu
kami berinisiatif untuk memperindah

dengan membuat kaya seni berupa
kaligrafi pada dinding masjid.

b. Diskusi
Berawal dari dinding yang kosong
kemudian kami berinisiatif untuk
menambahkan karya seni dengan tujuan
menarik minat dalam beribadah yang
kemudian dilanjutkan dengan diskusi
bersama takmir masjid Al Hikmah dan
hasilnya adalah disetujuinya kami
dalam pembuatan karya seni yaitu
kaligrafi.

c. Tindakan penulisan kaligrafi di dinding
masjid seperti terlihat pada gambar
berikut:

Gb. 2 Dinding Kaligrafi
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d. Dokumentasi

Sebagai upaya penanaman nilai-nilai
religius di masyarakat maka dilakukan
kegiatan pengabdian sebagai berikut :
1) Memberikan  pengajaran  dan
=~ pendampingan  TPQ, dengan
i’iii‘j"]ii‘h mengajarkan tata cara shola}t dan
—_—— — — : membaca Al Qur’an yang baik dan
benar.

2) lkut serta dalam pengajaran di SD
dan MI desa Gumingsir, dengan
mengadakan sosialisasi, dengan
tujuan memberi pengetahun baru
terhadap anak-anak.

3) Menghiasi masjid dengan menulis
kaligrafi pada dinding masjid
dengan tujuan menambah
keindahan masjid.

4) Pengembangan potensi melalui
pengurus masjid dengan
membentuk kegiatan-kegiatan
yang tujuan nya dapat
mengembangkan potensi
masyarakat.

Masjid, sebagai pusat spiritual dan
ibadah  umat Islam, tidak hanya
mencerminkan tempat beribadah, tetapi

- i - . juga memperlihatkan keindahan seni Islam.

Gb. 5 Memahat Kaligrafi Elemen seni yang menjadi perwujudan
keindahan dan kekayaan budaya Islam di
masjid adalah kaligrafi. Eksistensi kaligrafi
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bukan hanya sekadar hiasan, melainkan
upaya nyata untuk meningkatkan keindahan
masjid dan menyampaikan pesan-pesan

spiritual

dengan cara yang artistik.

(Gusmian, 2018; Safliana, 2018)

a)

b)

Estetika yang Menyejukkan

Kaligrafi memberikan  sentuhan
estetika yang menyejukkan dan
memberikan kehangatan dalam
atmosfer masjid. Dengan bentuk-bentuk
artistik dan keterampilan seni kaligrafi,
dinding-dinding masjid menjadi sarana
ekspresi visual yang dapat merangsang
perasaan positif jamaah. Bentuk
kaligrafi yang indah tidak hanya
menciptakan keindahan fisik, tetapi
juga menciptakan iklim rohaniah yang
tenang dan mendalam.

Menyoroti Keagungan Islam

Kaligrafi tidak hanya menjadi hiasan
semata, tetapi juga sebuah medium
yang menyampaikan keagungan ajaran
Islam. Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis
yang diabadikan dalam kaligrafi
menjadi pengingat akan kebesaran
Allah  dan ajaran-Nya.  Dengan
keindahan kaligrafi, jamaah diingatkan
pada esensi keimanan dan ketagwaan.
Meningkatkan Konsentrasi dan
Khusyuk

Keindahan kaligrafi dapat membantu
meningkatkan konsentrasi dan khusyuk
dalam ibadah. Dengan melihat dan
merenungkan bentuk-bentuk kaligrafi
yang indah, jamaah dapat lebih fokus
pada ibadah mereka. Kaligrafi
menciptakan titik fokus yang membantu
jamaah  untuk  melibatkan  diri
sepenuhnya dalam ibadah tanpa
terpengaruh distraksi visual.

Walaupun dari sebagian orang ada
yang Yyang kurang setuju dengan
kaligrafi, karena bias mengganggu
kekhusukan  sholat, maka kami

d)

menjelaskan bahwasanya kaligrafi tidak
mengganggu apabila di letakkan di atas
atau di tembok bagian atas atau luar
masjid.

Memelihara Identitas Kultural

Kaligrafi juga berperan sebagai
penjaga identitas kultural dalam seni
Islam. Setiap gaya kaligrafi
mencerminkan warisan budaya dan
sejarah Islam. Dengan mempertahankan
dan memperindah kaligrafi, masjid
tidak hanya menjadi tempat ibadah
tetapi juga menunjukkan kekayaan seni
dan budaya Islam yang berkembang
sepanjang waktu.

Meskipun pemilihan kutipan ayat
tidak begitu sulit untuk dipahami,
karena sebagian besar kutipan ayat yang
diambil vyaitu seputar perintah dan
peringatan untuk senantiasa bertagwa
dan bersyukur kepada Allah, serta
ajakan untuk melaksanakan shalat.
Tetapi masih banyak jamaah tidak
mengetahui maknanya. Bahkan jamaah
rutin masjid tidak mengetahui makna
kaligrafi yang ditampilkan di masjid.
Lagilagi imam dan dkm masjid saja
yang mengetahui maknanya.

Edukasi Melalui Seni

Melalui kaligrafi, masjid menjadi
pusat pendidikan visual yang tidak
hanya mengajarkan nilai-nilai agama,
tetapi juga memperkenalkan seni dan
estetika Islam kepada masyarakat.
Pemahaman terhadap bentuk dan
makna kaligrafi dapat menjadi jembatan
edukatif yang menghubungkan jamaah
dengan seni tradisional Islam.

Dalam  keseluruhan,  eksistensi
kaligrafi di masjid bukanlah sekadar
upaya untuk menghias dinding,
melainkan  sebuah inisiatif untuk
menghadirkan keindahan yang
mendalam. Kaligrafi menjadi simbol
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estetika, spiritualitas, dan identitas
Islam yang bersatu dalam wujud seni
tulis yang penuh makna di setiap sudut
masjid.

4. KESIMPULAN

Berdasrkan hasil kesimpulan pada
bagian sebelumnya maka penulis akan
memberikan bebarapa hal yang ingin
penulis sampaikan sebagai bahan dasar
pertimbangan  dalam  rangka untuk
memahami makna dalam kaligrafi. Apabila
kita ingin melekatakan kaligrafi di masid
coba letakan kaligrafi pada bagian yang
tepat, supaya kaligrafi itu menjadi
keindahan  dekorasi  buka  sebagai
pengganggu kekhusuan ibadah. Selain
daripada itu agar semua fungsi kaligrafi
tersampaikan buatlah kaligrafi dengan
sederhana, gunakan khat yang mudah di
baca, mudah dipahami.

Apabila semua itu telah dilaksanakan
maka kaligrafi arab tidak akan menjadi
suatu yang tidak dimengerti, komunikasi
spiritual akan terjalin dan proporsi sebagai
dekorasi penghias masjid akan terpenuhi.
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